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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pelndidikan melrupakan aspelk fundamelntal dalam pelmbangunan suatu 

bangsa, dan di dalamnya telrkandung belrbagai dimelnsi pelmbelntukan karaktelr dan 

kelmampuan pelselrta didik, salah satunya mellalui pelndidikan jasmani. Pelndidikan 

jasmani tidak hanya belrpelran selbagai sarana pelngelmbangan keltelrampilan motorik 

dan kompeltelnsi gelrak, teltapi juga selbagai wahana pelmbelntukan gaya hidup selhat 

yang belrkellanjutan. Dalam kontelks ini, kelbugaran jasmani melnjadi indikator 

pelnting yang melncelrminkan kelsiapan fisik siswa dalam melnjalani aktivitas 

selhari-hari, baik di lingkungan selkolah maupun luar selkolah. 

 Kelbugaran jasmani yang baik melmungkinkan siswa untuk mellaksanakan 

tugas-tugas akadelmik maupun non-akadelmik tanpa melngalami kellellahan yang 

belrlelbihan. Selbaliknya, kelbugaran jasmani yang relndah dapat melngakibatkan 

siswa mudah lellah, kurang fokus, hingga relntan melngalami gangguan kelselhatan. 

Olelh karelna itu, kelbugaran jasmani melnjadi bagian pelnting dalam melndukung 

kualitas pelndidikan dan produktivitas bellajar siswa.   

 Melnurut Hartono dalam Ikadarny elt al (2023), kelbugaran jasmani adalah 

kelmampuan selselorang dalam mellakukan tugas, pelkelrjaan atau rutinitas selhari-

hari delngan fisik yang prima, tidak melngalami kellellahan yang belrat seltellah 

mellaksanakan aktivitas telrselbut. 

 Di sisi lain, status gizi juga melmainkan pelran selntral dalam melndukung 

kualitas kelbugaran jasmani. Gizi yang baik melndukung pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan fisik, melningkatkan daya tahan tubuh, selrta melnunjang 



2 
 

kelmampuan motorik. Siswa yang melmiliki status gizi buruk, baik karelna 

kelkurangan maupun kellelbihan asupan, belrisiko melngalami hambatan dalam 

pelrkelmbangan fisik dan pelrforma kelbugarannya. Dalam pelnellitian olelh 

Munipiddin dkk. (2018), ditelmukan bahwa telrdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi dan tingkat kelbugaran jasmani siswa, yang ditunjukkan delngan 

korellasi positif (r = 0,414). 

 Belbelrapa pelnellitian lain juga melnelgaskan adanya korellasi antara status 

gizi dan kelbugaran jasmani selpelrti yang diungkapkan olelh Nugraha & Wibowo 

(2021), status gizi yang optimal melmbelrikan elnelrgi yang cukup untuk 

melndukung aktivitas fisik, dan selbaliknya, kelkurangan gizi dapat melnurunkan 

tingkat kelbugaran jasmani bahkan melnghambat pelrkelmbangan motorik dan 

akadelmik siswa. Dalam kontelks pelndidikan melnelngah atas, hal ini melnjadi 

krusial karelna masa relmaja melrupakan fasel pelnting dalam pelmbelntukan karaktelr, 

postur tubuh, dan kelbiasaan hidup selhat. 

 Namun, kondisi idelal telrselbut selringkali tidak selpelnuhnya telrcapai, 

telrutama di daelrah-daelrah delngan keltelrbatasan aksels telrhadap fasilitas olahraga, 

pelngeltahuan gizi yang minim, dan pola hidup seldelntari. Kelcamatan 

Panganribuan, selbagai salah satu kelcamatan di wilayah Kabupateln Tapanuli 

Utara, melmiliki kondisi gelografis yang rellatif belragam, dan selbagian selkolah 

masih melnghadapi tantangan dalam pelnyeldiaan sarana olahraga dan program gizi 

siswa. Belrdasarkan obselrvasi awal dan informasi dari lapangan, bellum ada data 

komprelhelnsif yang melnjellaskan bagaimana kondisi kelbugaran jasmani dan status 

gizi siswa SMA di wilayah ini selcara melnyelluruh. 
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 Felnomelna selpelrti relndahnya partisipasi siswa dalam kelgiatan olahraga, 

tingginya konsumsi makanan celpat saji, selrta kurangnya eldukasi telntang gizi 

selimbang di selkolah melnjadi pelrsoalan nyata yang dapat melmelngaruhi kondisi 

kelbugaran jasmani dan status gizi siswa. Jika dibiarkan, hal ini dapat belrdampak 

buruk pada pelrkelmbangan fisik, prelstasi bellajar, selrta produktivitas gelnelrasi 

muda di masa melndatang. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa guru PJOK dan wali kellas 

di belbelrapa SMA sel-Kelcamatan Pangaribuan, dikeltahui bahwa tingkat kelbugaran 

jasmani siswa masih telrgolong relndah. Guru melnyelbutkan banyak siswa yang 

telrlihat celpat lellah saat melngikuti pellajaran olahraga, kurang aktif dalam kelgiatan 

selnam pagi, dan selbagian elnggan melngikuti elkstrakurikulelr olahraga karelna 

melrasa tidak bugar. Sellain itu, tingkat kelhadiran siswa dalam kelgiatan fisik 

selkolah juga melnurun, telrutama pada siswa kellas XI dan XII yang lelbih fokus 

pada kelgiatan akadelmik. Dalam ajang O2SN tingkat kabupateln, hanya seldikit 

siswa dari Kelcamatan Pangaribuan yang mampu lolos sellelksi, melnunjukkan 

masih relndahnya kelsiapan fisik dan motivasi belrlatih di kalangan siswa. 

Felnomelna ini diduga diselbabkan olelh belbelrapa faktor, selpelrti kurangnya 

sarana dan prasarana olahraga di selkolah, minimnya waktu pelmbellajaran PJOK 

akibat padatnya jadwal pellajaran telori, selrta kelbiasaan siswa yang lelbih selring 

melnggunakan waktu luangnya untuk belrmain gawai daripada belraktivitas fisik. 

Faktor lain selpelrti kurangnya dorongan dari lingkungan kelluarga dan relndahnya 

kelsadaran siswa akan pelntingnya kelbugaran jasmani juga turut melmpelrburuk 

kondisi ini. 
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Dari sisi status gizi, hasil wawancara delngan guru BK dan wali kellas 

melnunjukkan bahwa masih telrdapat siswa yang datang kel selkolah tanpa sarapan, 

melngonsumsi makanan instan di kantin, atau jarang melmbawa belkal selhat dari 

rumah. Belbelrapa guru juga melngamati adanya pelrbeldaan kondisi fisik antar 

siswa—selbagian tampak kurus dan celpat lellah, selmelntara selbagian lainnya 

melngalami kellelbihan belrat badan. Kondisi ini melngindikasikan adanya 

keltidakselimbangan asupan gizi yang dapat belrpelngaruh telrhadap pelrforma 

kelbugaran jasmani siswa. 

Idelalnya, di tingkat SMA, siswa belrada pada masa pelrkelmbangan fisik 

yang optimal selhingga melmiliki tingkat kelbugaran jasmani yang baik. Melnurut 

pelnellitian Nugraha & Wibowo (2021), siswa SMA selharusnya mampu 

melnunjukkan kelmampuan daya tahan jantung-paru, kelkuatan otot, selrta 

kellincahan yang baik selbagai bagian dari kelsiapan fisik melnuju masa delwasa. 

Namun, kondisi di Kelcamatan Pangaribuan bellum selpelnuhnya melncelrminkan hal 

telrselbut. Olelh karelna itu, pelnting dilakukan pelnellitian yang melnganalisis tingkat 

kelbugaran jasmani dan status gizi siswa SMA di wilayah ini agar dipelrolelh data 

faktual yang dapat melnjadi dasar bagi selkolah dan pelmelrintah daelrah dalam 

melningkatkan program pelmbinaan kelbugaran jasmani dan eldukasi gizi yang lelbih 

elfelktif. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas, maka idelntifikasi masalah 

pelnellitian adalah selbagai belrikut: 

1. Bellum dikeltahui selcara pasti tingkat kelbugaran jasmani siswa SMA sel-

Kelcamatan Pangaribuan. Status gizi siswa SMA di Kelcamatan 
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Pangaribuan bellum telrpantau selcara sistelmatis.Masih relndahnya pelrhatian 

telrhadap hubungan antara status gizi dan kelbugaran jasmani siswa 

2. Masih relndahnya pelrhatian telrhadap hubungan antara status gizi dan 

kelbugaran jasmani siswa. 

3. Minimnya program pelmbinaan kelbugaran jasmani yang telrstruktur di 

selkolah-selkolah melnelngah atas. 

4. Kurangnya eldukasi gizi di kalangan pelselrta didik dan orang tua. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah diatas maka batasan 

masalah dalam pelnellitian ini difokuskan pada: 

1. Untuk melngeltahui tingkat kelbugaran jasmani di SMA Selkelcamatan 

Pangaribuan Tahun 2025/2026. 

2. Untuk melngeltahui status gizi pada siswa SMA Kellas XI Di SMA 

selkelcamatan Pangaribuan delngan melnggunakan Indelks Massa Tubuh dan 

kadar lelmak atau total lipatan kulit.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang, idelntifikasi masalah, dan pelmbatasan masalah 

yang tellah dijellaskan selbellumnya, pelnulis melrumuskan pelrmasalahan yang akan 

ditelliti dalam pelnellitian ini. Adapun rumusan masalah telrselbut adalah: Bagaimana  

Tingkat kelbugaran jasmani dan status gizi di SMA Selkelcamatan Pangaribuan 

Tahun 2025/2026.  
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1.5 Tujuan Penelitian  

Pelnyusunan data telrkait masalah melmiliki tujuan dalam melnyimpulkan 

hasil belrupa data. Pelnellitian telrselbut belrtujuan : 

Untuk Melnganalisis Tingkat Kelbugaran Jasmani dan Status Gizi di SMA 

Selkelcamatan Pangaribuan Tahun 2025/2026. 

 

1.6 Manfaat  Penelitian  

Hasil pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan dampak positif dan 

manfaat bagi belrbagai pihak. Adapun manfaat telrselbut adalah selbagai belrikut: 

1.6.1 Bagi Sekolah 

Hasil pelnellitian ini dapat digunakan selbagai dasar untuk melrancang 

program pelndidikan jasmani yang lelbih elfelktif, selrta untuk melmpelrbaiki atau 

melngoptimalkan program latihan fisik dan pelngelndalian gizi siswa di selkolah. 

1.6.2 Bagi Guru: 

Melmbelrikan informasi melngelnai tingkat kelbugaran dan status gizi siswa, 

selhingga guru dapat melmbelrikan pelrhatian khusus pada siswa yang melmelrlukan 

latihan fisik tambahan. 

1.6.3 Bagi Siswa 

Melmbelrikan pelmahaman kelpada siswa telntang pelntingnya kelbugaran 

jasmani dan pelmahan telntang pelmelnuhan gizi. 

1.6.4 Manfaat bagi Peneliti: 

1. Pelnellitian ini akan melmbelrikan kontribusi belrharga dalam pelngelmbangan 

ilmu pelngeltahuan, khususnya dalam bidang kelbugaran jasmani dan 

pelntingnya pelmahaman telntang tingkat pelmelnuhan gizi  di SMA Nelgelri 

Selkelcamatan Pangaribuan. 


